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OVERVIEW OF THE PREVALENCE OF SUBSTANTIALLY INFECTED
HELMETIC INFECTION IN ELEMENTARY SCHOOL CHILDREN AT
BARUNA ELEMENTARY SCHOOL BATUBULAN VILLAGE GIANYAR

REGENCY

ABSTRACT

Bacground: Soil transmitted helminthiasis (STH) is a significant endemic parasitic
health problem in Indonesia caused by the eggs of intestinal nematodes. Worm
infections are more common among preschool-aged and school-aged children.
Purpose: To determine and describe the prevalence of soil-transmitted helminth
(STH) infections among elementary school students at Baruna Elementary School
in Batubulan Village, Gianyar Regency. Method: This study is descriptive in nature
and employs a probability sampling method, specifically cluster random sampling.
A total of 45 feces samples were collected the study subjects were students in grades
I11, 1V and V. The examination method used was the direct slide method. Result:
This study found that one sample (2%) tested positive for Ascaris lumbricoides
roundworm eggs. The infection was found in a 9-year-old female student (2%) with
poor personal hygiene. The majority of students had good personal hygiene.
Conclusion: Based on the results of this study, it can be concluded that one sample
(2%) tested positive for the presence of Ascaris lumbricoides STH worm eggs in
the students feces samples. Recommends: It is hoped that this study will lead to
educational outreach and monitoring activities related to parasitic worm infections
and their prevention, as well as encourage students to make a habit of washing their
hands after engaging in various activities.

Keywords: Elementary school Baruna, STH
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GAMBARAN PREVALENSI KECACINGAN SOIL
TRANSMITTED HELMINTH (STH) PADA ANAK SEKOLAH
DASAR DI SD BARUNA DESA BATUBULAN KABUPATEN

GIANYAR

ABSTRAK

Latar belakang: Soil-transmitted helminthiases (STH) merupakan masalah
kesehatan parasit endemik yang signifikan di Indonesia yang disebabkan oleh telur
cacing nematoda usus. Kecacingan lebih sering terjadi pada anak-anak pra-sekolah
ataupun usia sekolah. Tujuan penelitian: Untuk mengetahui dan mendeskripsikan
prevalensi infeksi kecacingan Soil-Transmitted Helminths (STH) pada anak sekolah
dasar di SD Baruna Desa Batubulan Kabupaten Gianyar. Metode: Jenis penelitian
ini bersifat deskriptif dengan metode Probability sampling yaitu cluster random
sampling. Jumlah sampel yang didapat yaitu 45 sampel feses, subjek penelitian ini
adalah siswa kelas I1I, IV dan V. Metode pemeriksaan yang digunakan adalah
metode direct slide. Hasil: Penelitian ini menunjukkan terdapat satu sampel (2%)
positif ditemukan adanya telur cacing STH jenis Ascaris lumbricoides. Kecacingan
ditemukan pada siswa berusia 9 tahun (2%), berjenis kelamin perempuan (2%),
memiliki tingkat personal higiene kategori buruk. Sebagian besar siswa memiliki
tingkat personal higiene yang baik. Kesimpulan: Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa didapatkan satu sampel (2%) positif ditemukan adanya telur
cacing STH jenis Ascaris lumbricoides pada sampel feses siswa. Saran: Dari
penelitian ini diharapkan dapat melakukan kegiatan penyuluhan dan monitoring
terkait infeksi kecacingan dan pencegahannya, serta meningkatkan kebiabiasaan
mencuci tangan setelah melakukan aktivitas bagi siswa.

Kata kunci: SD Baruna, STH



RINGKASAN PENELITIAN
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TRANSMITTED HELMINTH (STH) PADA ANAK SEKOLAH
DASAR DI SD BARUNA DESA BATUBULAN KABUPATEN
GIANYAR

Oleh : Ni Made Erina Dwi Jayantini (P07134123065)

Kecacingan yang disebabkan oleh Soil Transmitted Helminths (STH) masih
menjadi masalah kesehatan endemik yang signifikan di Indonesia. Infeksi ini
disebabkan oleh cacing seperti Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Necator
americanus, Ancylostoma duodenale, dan Strongyloides stercoralis yang ditularkan
melalui tanah yang terkontaminasi feses. Iklim tropis Indonesia dengan kelembapan
tinggi menciptakan kondisi ideal bagi larva dan telur cacing untuk berkembang
biak, yang memicu angka prevalensi infeksi yang bervariasi antara 2,5% hingga
62%. Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Bali menunjukkan prevalensi kecacingan
mencapai 24%, sementara di Kabupaten Gianyar, penelitian terdahulu mencatat
prevalensi sebesar 16%. Faktor utama yang memicu tingginya angka ini adalah
perilaku personal higiene yang buruk (seperti tidak mencuci tangan dan kebersihan
kuku yang diabaikan) serta rendahnya sanitasi lingkungan (seperti ketiadaan
jamban yang layak dan kebiasaan BAB sembarangan). Anak usia sekolah (6-12
tahun) merupakan kelompok yang paling rentan terinfeksi karena kebiasaan
bermain dan kontak langsung dengan tanah. Dampak kecacingan bersifat kronis
dan sering terabaikan (neglected disease), namun secara jangka panjang dapat
menyebabkan malnutrisi, anemia, gangguan pertumbuhan fisik, serta penurunan
fungsi kognitif dan prestasi belajar anak.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan prevalensi
infeksi kecacingan Soil-Transmitted Helminths (STH) pada anak sekolah dasar di
SD Baruna Desa Batubulan Kabupaten Gianyar. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif observasional. Jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 45 siswa yang memenuhi kriteria inklusi ekslusi.

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling yaitu



cluster random sampling, sampel penelitian yang digunakan adalah feses diperiksa
dengan metode natif (direct slide).

Hasil penelitian didapatkan satu sampel (2%) positif telur cacing STH jenis
Ascaris lumbricoides pada siswa berusia 9 tahun, berjenis kelamin perempuan yang
memiliki tingkat personal higiene kategori buruk. Dan 44 sampel (98%) negative
tidak ditemukan telur cacing STH. Dapat disimpulkan bahwa ditemukan adanya
telur cacing STH pada sampel feses siswa kelas 111, 1V dan V yaitu sebanyak satu
sampel (2%), dengan jenis cacing Ascaris lumbricoides dan 44 sampel (98%)
negative tidak ditemukan adanya telur cacing STH.

Aktivitas bermain di luar ruangan, kontak langsung dengan tanah tanpa alas
kaki, serta kurangnya kebiasaan mencuci tangan dan menjaga kebersihan kuku
menjadi celah transmisi telur cacing. Hal ini sejalan dengan teori bahwa tangan dan
kuku berperan sebagai media perantara utama (fecal-oral) dalam penyebaran
penyakit nematoda usus. Mengingat dampak kecacingan terhadap penurunan status
gizi, pertumbuhan fisik, dan kemampuan kognitif anak, upaya preventif melalui
edukasi PHBS secara konsisten sangat diperlukan untuk memutus rantai penularan
di lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat melakukan kegiatan
penyuluhan dan monitoring terkait infeksi kecacingan dan pencegahannya, serta
meningkatkan kebiabiasaan mencuci tangan setelah melakukan aktivitas bagi
siswa. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian yang

serupa dengan menggunakan metode penelitian lainnya.

Daftar bacaan : 38 (2016-2026)
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